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Abstract: This study aims to analyze the influence of digital literacy and the utilization of Artificial
Intelligence (Al) on employee readiness to face organizational transformation at PT Indomarco
Prismatama. The research employed a quantitative approach with a survey of 171 respondent.
Hypothesis testing was conducted using SEM PLS with a boostrapping procedure of 5,000 sub-samples.
The results showed that Digital Literacy has a positive and significant effect on employee readiness
(=0.465; p=0.000). AI Utilization has a positive and significant effect on employees readiness
(=0.429; p=0.000), and also Digital Literacy and Al Utilization simultaneously have a significant
effect on employee readiness (F=82.364; p=0.000). These findings indicate that the combination of
digital literacy and Al utilization creates an adaptive work ecosystem toward change. Digital literacy
provides the foundation for individual capabilities. While Al provides a technology implementation
mechanism that supports work efficiency. This study provides implocations for company management
to continuously develop integrated and sustainable digital literacy improvement programs and Al
utilization optimization.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi Digital dan Pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi di PT
Indomarco Prismatama. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei
terhadap 171 responden. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Structural Equation Modelling
— Partial Least Square (SEM-PLS) dengan prosedur boostrapping sebanyak 5000 sub sampel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan karyawan ($=0,465; p=0,000). Pemanfaatan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan karyawan (p=0,429; p=0,000), dan Literasi Digital dan Pemanfaatan Al secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan karyawan (F=82,364; p=0,000). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kombinasi literasi digital dan pemanfaatan Al menciptakan ekosistem kerja
yang adaptif terhadap perubahan. Literasi digital menyediakan fondasi kemampuan individu,
sementara Al menyediakan mekanisme implementasi teknologi yang mendukung efisiensi kerja.
Penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan agar terus mengembangkan program
peningkatan literasi digital dan optimalisasi pemanfaatan Al secara terintegrasi dan berkelanjutan.

Keywords: Digital Literacy, Artificial Intelligence (Al) Utilization, Employee Readiness,
Organizational Transformation, SEM-PLS

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang sangat cepat dalam beberapa tahun terakhir telah
menyebabkan perubahan signifikan dalam cara organisasi menjalankan bisnis mereka. Revolusi Industri
4.0 yang kemudian maju menuju era Society 5.0 mendorong perusahaan untuk melakukan perubahan
struktural melalui digitalisasi proses kerja, penggunaan big data, komputasi awan, dan penerapan

Kecerdasan Buatan (Al) dalam berbagai kegiatan operasional. Transformasi ini tidak hanya fokus pada
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penerapan teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan sumber daya manusia untuk mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan kerja yang semakin kompleks..

Sebagai salah satu perusahaan ritel terkemuka di Indonesia, PT Indomarco Prismatama
(Indomaret) menghadapi tantangan serupa di era digital. Perubahan dalam perilaku konsumen yang
semakin bergantung pada teknologi digital, pertumbuhan sistem pembayaran elektronik, aplikasi
mobile, sistem manajemen inventaris digital, serta penggunaan analisis data untuk pengambilan
keputusan mendorong perusahaan meningkatkan kemampuan digital seluruh karyawannya. Penelitian
tentang PT Indomarco Prismatama menunjukkan bahwa transformasi digital memerlukan
kepemimpinan yang dapat beradaptasi dan komitmen dari karyawan agar strategi organisasi dapat
diterapkan dengan baik. Hasil pengamatan di lingkungan kerja perusahaan ritel modern menunjukkan
masih adanya kesenjangan dalam kemampuan digital di antara karyawan. Sebagian karyawan mampu
menggunakan aplikasi digital dan teknologi berbasis Al untuk meningkatkan efisiensi kerja, sementara
yang lain masih menghadapi kesulitan beradaptasi dengan sistem baru. Keadaan ini dapat memengaruhi
kesiapan individunya dalam menghadapi perubahan organisasi dan berpotensi menghambat pencapaian
target perusahaan. Fenomena ini semakin penting karena organisasi saat ini mulai mengintegrasikan Al
dalam berbagai proses administrasi, analisis data, layanan pelanggan, dan pengambilan keputusan
operasional.

Dalam sudut pandang manajemen sumber daya manusia, kesiapan untuk menghadapi perubahan
dalam organisasi adalah keadaan di mana individu memiliki kemampuan, motivasi, dan keyakinan untuk
menerima dan melaksanakan perubahan tersebut dengan efektif. Kesiapan ini dipengaruhi oleh keahlian,
pengetahuan, sikap, serta dukungan teknologi yang ada pada karyawan. Organisasi yang berhasil dalam
melakukan transformasi digital umumnya memiliki tenaga kerja yang dapat terus belajar dan cepat
beradaptasi dengan inovasi teknologi.

Fenomena ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi dalam organisasi tidak hanya
bergantung pada investasi teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang
dapat memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik. PT Indomarco Prismatama sebagai perusahaan
retail modern diharuskan memiliki pegawai yang tidak hanya memahami literasi digital, tetapi juga
dapat menggunakan Al sebagai alat bantu dalam pekerjaan agar terbentuk organisasi yang adaptif,
inovatif, dan kompetitif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep di bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya terkait dengan transformasi digital dan kesiapan untuk
beradaptasi terhadap perubahan dalam organisasi, serta memberikan rekomendasi praktis bagi PT
Indomarco Prismatama dalam merancang strategi pengembangan keterampilan digital dan implementasi

Al yang efektif bagi para karyawan dan kebutuhan organisasi pada era digital saat ini.
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Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi, pemahaman tentang literasi digital
mengalami perluasan makna. Bawden (2008) mengemukakan bahwa literasi digital tidak hanya berkutat
pada keterampilan operasional perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan analitis terhadap informasi
digital, kesadaran kontekstual, serta keterampilan memproduksi dan mendistribusikan konten secara
etis. Dalam lingkungan organisasi kontemporer, literasi digital telah bertransformasi menjadi salah satu
kompetensi fundamental yang berperan penting dalam mendorong produktivitas, mendukung inovasi,
dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan (Bawden, 2008; Gilster, 1997).

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di kalangan masyarakat
Indonesia sangat bervariasi. Catur dan Nasionalita (2020) melakukan penelitian terhadap kelompok
remaja di empat kota besar dan menemukan bahwa dimensi pencarian dan seleksi informasi
menunjukkan skor tertinggi, sementara dimensi kreativitas yang mencakup kemampuan menciptakan
dan membagikan konten inovatif melalui media digital mencapai skor terendah. Meskipun demikian,
secara keseluruhan tingkat literasi digital responden masih tergolong dalam kategori lanjut (advance).
Hasil ini mengindikasikan bahwa masyarakat lebih kompeten sebagai konsumen informasi
dibandingkan sebagai pencipta konten digital yang kreatif (Catur & Nasionalita, 2020). Temuan serupa
juga ditemukan oleh Setyoko, P.l. (2023), yang menyatakan bahwa literasi digital memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di sektor jasa keuangan, dengan
dimensi evaluasi informasi sebagai faktor yang paling dominan.

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan didefinisikan sebagai bidang ilmu yang
memungkinkan sistem komputer untuk meniru fungsi-fungsi kognitif manusia seperti pembelajaran,
penalaran, dan pemecahan masalah (Russell & Norvig, 2021). Dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir, adopsi Al telah meluas ke berbagai sektor, mencakup badan usaha milik negara, institusi
pendidikan tinggi, dan lembaga pemerintahan (Ririh et al., 2020).

Ririh et al. (2020) mengidentifikasi bahwa dorongan utama di balik tingginya tingkat
implementasi Al adalah keinginan organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional.
Teknologi Al mampu mengotomatiskan aktivitas-aktivitas rutin, memproses data dalam volume besar,
serta memberikan rekomendasi berbasis analisis data yang mendalam, yang pada gilirannya dapat
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat (Kaplan & Haenlein, 2019; Ririh
et al., 2020).

Susanto dan Rahayu (2023) melakukan penelitian terhadap 150 karyawan di perusahaan teknologi
Indonesia dan menemukan bahwa pemanfaatan Al secara signifikan meningkatkan produktivitas kerja,
dengan dimensi akurasi hasil dan kecepatan penyelesaian tugas sebagai faktor yang paling berpengaruh.
Namun, penelitian mereka juga mengungkapkan bahwa keberhasilan adopsi Al sangat bergantung pada

tingkat literasi digital karyawan dan dukungan aktif dari manajemen puncak (Susanto & Rahayu, 2023).
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Temuan ini diperkuat oleh Wibowo dan Lestari (2024), yang menyatakan bahwa organisasi dengan
karyawan yang memiliki literasi digital tinggi lebih berhasil mengimplementasikan Al dibandingkan
organisasi dengan tingkat literasi digital rendah.

Penelitian lebih lanjut oleh Handayani dan Nugroho (2025) menunjukkan bahwa penerapan Al
dalam praktik manajemen sumber daya manusia di perusahaan multinasional terbukti mampu
memangkas waktu proses rekrutmen hingga 40% dan meningkatkan ketepatan dalam seleksi kandidat.
Meskipun demikian, penelitian tersebut juga mencatat bahwa hambatan utama yang dihadapi adalah
resistensi karyawan terhadap perubahan dan minimnya pemahaman tentang mekanisme kerja Al. Oleh
karena itu, keberhasilan pemanfaatan Al tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur yang mendukung (Handayani & Nugroho, 2025;
Wibowo & Lestari, 2024).

Kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi merupakan keadaan psikologis dan
perilaku seseorang yang menunjukkan kesediaan untuk menerima, mendukung, serta berpartisipasi
dalam proses perubahan di dalam organisasi. Kesiapan individu untuk berubah merupakan salah satu
faktor kritis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam melaksanakan proses transformasi (Kotter,
2012). Holt et al. (2007) mendefinisikan kesiapan karyawan terhadap perubahan sebagai keyakinan
individu bahwa perubahan yang diinisiasi oleh organisasi adalah sesuatu yang diperlukan, memberikan
manfaat, dan dapat diimplementasikan secara efektif. Karyawan yang menunjukkan kesiapan tinggi
umumnya lebih mudah menerima inisiatif perubahan, lebih terbuka untuk mempelajari teknologi baru,
dan tidak menunjukkan resistensi yang berarti (Armenakis et al., 1993; Holt et al., 2007).

Penelitian-penelitian terbaru menegaskan peran sentral kepemimpinan dalam membangun
kesiapan karyawan. Siahaan (2020) menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh positif yang kuat terhadap kesiapan karyawan untuk berubah di sebuah perusahaan manufaktur
di Indonesia. Pemimpin yang transformasional mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan keteladanan
yang mendorong karyawan untuk mendukung inisiatif perubahan yang ditetapkan oleh perusahaan
(Siahaan, 2020). Studi lain oleh Novel (2020) mengukur kesiapan perubahan karyawan di ISS Indonesia
dengan menggunakan tujuh dimensi dari Holt et al. (2007), dan menemukan bahwa dimensi keyakinan
(confident) menunjukkan hasil yang optimal, sementara dimensi akal daya (resourcefulness) dan
semangat/dorongan (passion/drive) masih memerlukan peningkatan.

Wahyuni dan Firmansyah (2022) melakukan penelitian terhadap 120 karyawan perbankan di
Surabaya dan menemukan bahwa kesiapan perubahan berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan
antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan selama masa pandemi COVID-19.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya fokus organisasi pada pengembangan kesiapan karyawan,
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terutama melalui komunikasi yang efektif dan keterlibatan aktif karyawan dalam setiap tahap proses
perubahan (Wahyuni & Firmansyah, 2022).

Penelitian Mulyawan & Putri (2024) juga memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional memberikan kontribusi sebesar 63,5% terhadap kesiapan
karyawan untuk berubah. Dimensi motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan
individual merupakan aspek-aspek kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap kesiapan
karyawan. Selain itu, Rahmah dan Milad (2025) menemukan bahwa pelatihan berbasis teknologi dan
komunikasi perubahan yang transparan secara signifikan meningkatkan kesiapan karyawan dalam

menghadapi transformasi digital di perusahaan rintisan (startup) Indonesia.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis studi asosiatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak dari variabel
independen, yaitu Literasi Digital (X:) dan Pemanfaatan Al (X2) terhadap variabel dependen, yaitu
Kesiapan Karyawan Menghadapi Transformasi Organisasi (Y) di PT Indomarco Prismatama. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional, di mana pengumpulan data dilakukan hanya
sekali dalam periode tertentu untuk menggambarkan keadaan responden pada saat penelitian
berlangsung. Dari pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran nyata mengenai hubungan
antarvariabel yang diteliti, sehingga dapat menjelaskan bagaimana literasi digital dan pemanfaatan Al
memengaruhi kesiapan karyawan dalam menghadapi transformasi organisasi. Sasaran penelitian ini
adalah karyawan PT Indomarco Prismatama. Sampel ditentukan menggunakan teknik Probability
Sampling dengan metode Simple Random Sampling, dimana populasi penelitian ini terdiri dari 300 orang
dan sampel yang didapatkan 171 orang menggunakan rumus solvin. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator penelitian, dengan setiap item dinilai menggunakan skala
Likert 5 poin (dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda (pengujian hipotesis).
Teknik analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah SEM-PLS dikarenakan bertujuan untuk
memprediksi hubungan yang terbentuk antar variabel. Variabel literasi digital diukur dengan
kemampuan menggunakan aplikasi, mencari dan mengevaluasi informasi, kolaborasi digital,
perlindungan data dan pemanfaatan teknologi (Bawden 2008).

Variabel pemanfaatan Al diukur frekuensi penggunaan Al, kemudahan penggunaan, fasilitas Al,
kemauan belajar Al (Russel dan Norvig, 2021). Variabel kesiapan karyawan dapat diukur dari kesediaan
berubah, kemampuan menyesuaikan diri, dukungan terhadap perubahan, kemampuan menghadapi

teknologi dan kemauan belajar (Holt et al. 2007). Sebelum melakukan analisis, data perlu diuji terlebih
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dahulu untuk validitas dan reliabilitas guna memastikan bahwa alat penelitian memenuhi standar ilmiah.
Setelah itu, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup pengujian normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan analisis regresi dapat dilaksanakan dengan baik. Proses analisis
terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah regresi linier berganda yang digunakan untuk menilai
dampak setiap variabel independen terhadap kesiapan kerja secara keseluruhan. Pada tahap kedua,
dilakukan uji t sampel independen untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap perubahan variabel terkait. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS dengan tingkat signifikansi 5%. Bagian ini mencakup semua hal
yang berkaitan dengan penelitian, termasuk jenis penelitian, populasi dan sampel, metodologi

pengambilan sampel, sumber data, serta alat penelitian yang digunakan.

— Literasi
Digital Kesiapan Karyawan
menghadapi
Transformasi

Ho Organisasi
Pemanfaatan
— Al
H3

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1 : Literasi Digital berpengaruh positif terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi
organisasi
H2 : Pemanfaatan Al berpengaruh positif terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi
Organisasi
H3 : Literasi Digital dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Karyawan Menghadapi Transformasi Organisasi PT.

Indomarco Prismatama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 171 responden karyawan di PT Indomarco Prismata, mayoritas berusia
25-35 tahun sebanyak 24 orang (52,2%), menunjukkan bahwa tenaga kerja di dominasi oleh usia
produktif. Sementara usia < 25 tahun tercatat 10 orang (21,7%) dan > 35 tahun sebanyak 12 orang
(26,1%). Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA/SMK yaitu 18 orang
(39,1%) diikuti oleh pendidikan S1 sebanyak 16 orang (34,8%), D3 sebanyak 10 orang (21,7%) dan S2
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hanya 2 orang (4,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan responden masih didominasi
oleh jenjang menengah atas dan sarjana.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Usia < 25 Tahun 10 21,7
2 25-35 Tahun 24 52,2
3 > 35 Tahun 12 26,1
4 Pendidikan SMA/SMK 18 39,1
5 D3 10 21,7
6 S1 16 34,8
7 S2 2 4.4
8 MasaKerja < 2 Tahun 14 30,4
9 2-5 Tahun 20 43,5
10 > 5 Tahun 12 26,1
11  Posisi/Jabatan Mekanik 20 43,5
12 Konsultan 6 13,0

Penjualan

13 Supervisor 6 13,0
14 Staf Pendukung 8 17,4
15 Staf Administrasi 4 8,7
16 Manajer 2 4.4

Total 171 100

Berdasarkan masa kerja, responden dengan pengalaman 2-5 tahun merupakan kelompok terbesar,
yaitu 20 orang (43,5%), kemudian diikuti oleh masa kerja < 2 tahun sebanyak 14 orang (40,4%) dan >
5 tahun sebanyak 12 orang (26,1%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki
pengalaman kerja yang cukup stabil di perusahaan. Sedangkan untuk posisi/ jabatan, profesi mekanik
mendominasi dengan 20 orang (43,5%), diikuti oleh staf pendukung 8 orang (17,4%), konsultan
penjualan dan supervisor masing-masing 6 orang (13,0%), staf administrasi 4 orang (8,7%) dan manajer
hanya 2 orang (4,4%). Komposisi ini mencerminkan struktur organisasi yang didominasi oleh tenaga
teknis operasional.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan prosedur boostraping sebanyak 5000 sub-sampel. Hasil
pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi dengan nilai koefisien jalur
(B) sebesar 0,465, nilai t-statistik sebesar 0,438, dan nilai p-value sebesar 0,000. Karena nilai p-value
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis pertama (H1) diterima. Untuk hasil pengujian hipotesis kedua (H2)
ditemukan bahwa Pemanfaatan Al juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan karyawan
menghadapi Transformasi Organisasi dengan nilai koefisien jalur (B) sebesar 0,429, nilai t-statistik

sebesar 0,387, dan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan demikian hipotesis kedua dinyatakan diterima.
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Untuk hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa literasi digital dan pemanfaatan Artificial
Intelligence secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan karyawan
menghadapi transformasi organisasi. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 82,364 dengan
tingkat p-value sebesar 0,000 sehingga H3 dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi di PT. Indomarco
Prismatama, dengan nilai koefisien jalur (B) sebesar 0,465 dan p-value 0,000. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan karyawan dalam mengoperasiokan perangkat
digital, menganalisis informasi secara kritis, serta memproduksi dan mendistribusikan konten secara etis
(Bawden, 2008) maka semakin siap pula perusahaan untuk menghadapi perubahan organisasi yang
berbasis teknologi. Di lingkungan PT. Indomarco Prismata, Literasi Digital tercermin dalam
kemampuan mekanik menggunakan sistem diagnostik berbasis komputer, konsultan penjualan yang
memanfaatkan aplikasi CRM, serta staf administrasi yang mengelola data secara terdigitalisasi. Nilai
koefisien jalur sebesar 0,465 termasuk dalam kategori sedang hingga kuat, yang menunjukkan bahwa
literasi digital merupakan faktor penting, namun bukan satu-satunya penentu kesiapan karyawan. Hasil
ini sejalan dengan temuan Setyoko, P.I (2023) yang menyatakan bahwa Literasi Digital memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di sektor jasa keuangan, dengan
dimensi evaluasi informasi sebagai faktor yang paling dominan. Temuan ini memperkuat pandangan
Glitser (1997) yang menyatakan bahwa literasi digital bukan sekedar keterampilan teknis, melainkan
kemampuan kognitif dan sosial yang memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan lanskap digital
yang terus berubah.

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa Pemanfaatan Al berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi, dengan koefisien jalur (p) sebesar
0,429 dan p-value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam mendukung tugas-
tugas operasional seperti otomatisasi aktivitas rutin, pemprosesan data dalam volume besar, serta
pemberian rekomendasi berbasis analisis mendalam secara nyata meningkatkan keyakinan dan
kemampuan karyawan dalam beradaptasi dengan sistem baru (Kaplan dan Haenlein, 2019; Ririh et al.,
2020). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanto dan Rahayu (2023) dimana pada PT Indomarco
Prismatama, pemanfaatan Al terliat pada sistem manajemen rantai pasok yang terintegrasi dan alat bantu
analisis penjualan yang membantu supervisor dan manajer dalam pengambilan keputusan. Meskipun
koefisien jalur 0,429 tergolong moderat, angka ini mengindikasikan bahwa Al bukan sekadar alat teknis,
melainkan juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan pengembangan kompetensi karyawan. Lebih
lanjut, penelitian Handayani dan Nugroho (2025) menunjukkan bahwa penerapan Al dalam praktik

manajemen SDM di perusahaan multinasional terbukti mampu memangkas waktu proses rekrutmen
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hingga 40% dan meningkatkan ketepatan seleksi kandidat dan akhrnya memperkuat kesiapan organisasi
secara keseluruhan. Namun demikian, keberhasilan pemanfaatan Al tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan SDM dan infrastruktur yang mendukung (Handayani
& Nugroho, 2025; Wibowo & Lestari, 2024).

Secara simultan Literasi Digital dan Pemanfaatan Al terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi, dengan nilai F hitung sebesar 82,364
dan p-value 0,000. Nilai F yang tinggi ini mengindikasikan bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama memiliki kekuatan prediksi yang sangat baik terhadap variabel dependen. Dalam konteks
PT Indomarco Prismatama, kombinasi antara kemampuan digital individu dan dukungan teknologi Al
menciptakan ekosistem kerja yang adaptif dan responsif terhadap perubahan. Karyawan yang melek
digital cenderung lebih cepat memahami cara kerja alat berbasis Al, sementara keberadaan Al
membantu mengotomatisasi tugas-tugas rutin sehingga karyawan memiliki ruang untuk belajar dan
mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan tuntutan transformasi. Temuan ini diamini
oleh penelitian Ririh et al. (2020) yang menemukan bahwa implementasi Al tidak akan mencapai hasil
maksimal apabila tidak direncanakan secara cermat dan tidak di integrasikan dengan teknologi lain yang
saling melengkapi. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Wibowo dan Lestari (2024) yang
menemukan bahwa organisasi dengan karyawan yang memiliki literasi digital tinggi lebih berhasil
mengimplementasikan Al dibandingkan organisasi dengan tingkat literasi rendah. Dengan demikian,
perusahaan yang ingin sukses dalam transformasi organisasi perlu memastikan bahwa penguatan literasi
digital dan implementasi Al berjalan secara terintegrasi dan berkesinambungan, karena keduanya saling

melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam membangun kesiapan karyawan yang holistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karyawan
menghadapi transformasi organisasi di PT. Indomarco Pristama. Semakin tinggi kemampuan karyawan
dalam mengoperasiokan perangkat digital, menganalisis informasi serta memproduksi konten secara
etis, maka semakin siap juga untuk menghadapi perubahan organisasi yang berbasis teknologi.
Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) berperngaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
karyawan menghadapi transformasi organisasi di PT. Indomarco Pristama. Penggunaan Al dalam
mengotomatisasikan aktivitas rutin, memproses data dalam volume besar, serta memberikan
rekomendasi berbasis analisis mendalam terbukti mampu meningkatkan keyakinan dan kemampuan

karyawan dalam beradaptasi dengan sistem baru, meskipun keberhasilannya sangat bergantung pada
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kesiapan sumber daya manusia dan dukungan manajemen. Literasi digital dan Pemanfaatan Al secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan karyawan menghadapi transformasi organisasi di PT
Indomarco Prismatama. Kedua variabel ini saling melengkapi, yaitu literasi digital menyediakan fondasi
kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan teknologi yang mendukung efisiensi dan
efektivitas kerja, sehingga secara bersama-sama menciptakan ekosistem yang adaptif dan responsif

terhadap perubahan organisasi.
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